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Abstract: This study aims to analyze the effect of work-life balance on employees in Batam with 

the variables Work-life Balance, Burnout, Working Condition, Flexibility, Job Satisfaction. 

Data collection in this study was conducted in Batam city, and the target respondents were 

employees who were working. The data collection method was through the distribution of 

Google Forms with a five-point Likert scale as a data collection instrument to 301 employees. 

The sampling technique used in the study was probability sampling with purposive sampling 

technique. Based on the results of the analysis, it shows that employee Burnout has a negative 

effect on Job Satisfaction, Work Flexibility has a positive effect on Job Satisfaction, Job 

Satisfaction has a positive effect on Work-life Balance, and Job Satisfaction can mediate the 

relationship between Work-life Balance and Flexibility. 
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Abstrak: Penelitian ini untuk bertujuan untuk menganalisis pengaruh worklife balance pada 

karyawan di Batam dengan variabel Worklife Balance, Burnout, Working Condition, 

Flexibility, Job Satisfaction. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di kota Batam 

dan target responden adalah karyawan yang sedang bekerja. Metode pengumpulan data yaitu 

melalui penyebaran Google Form dengan  skala  Likert  lima  poin sebagai instrumen 

pengumpulan data terhadap 301 karyawan . Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah probability sampling dengan teknik purpotional sampling. Berdasarkan hasil 

analisis menunjukkan bahwa Burnout berpengaruh negatif terhadap Job Satisfaction, Flexibility 

berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction, Job Satisfaction berpengaruh positif terhadap 

Work-life Balance, dan Job Satisfaction dapat memediasi hubungan Work-life Balance dengan 

Flexibility. 

 

Kata Kunci: Burnout, Flexibility, Job Satisfaction, Work-life Balance, Working Condition. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan tidak akan berkembang tanpa kontribusi manusia. Alasannya karena 

sumber daya manusia menjadi unsur utama kelangsungan hidup dan operasional perusahaan 

(Rofiliana, L., & Rofiuddin, M. 2021). Sama halnya dengan keberhasilan sebuah organisasi 

dalam mencari dana dan menyalurkan pinjaman yang ditentukan oleh SDM (Daud et al., 2023). 

https://dinastirev.org/JEMSI
https://doi.org/10.38035/jemsi.v7i2
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:2241321.lily@uib.edu
mailto:siti.rohani@uib.edu
mailto:muhammad.donal@uib.edu
mailto:siti.rohani@uib.edu


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                           Vol. 7, No. 2, Desember 2025 

1363 | P a g e 

Seluruh karyawan mempunyai peran sebagai perencana, pelaksana dan pengendali dalam 

mewujudkan tujuan perusahaan (Heru Saputra, 2020,). Dengan demikian, penelitian ini 

membahas hubungan working condition, flexibility, burnout, dan job satisfaction yang 

berpengaruh terhadap worklife balance mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja di Kota 

Batam. 

Menurut (Olivian & Setyawan, 2022) SDM merupakan salah satu aset paling berharga 

bagi perusahaan. Perusahaan dengan tenaga kerja yang berkualitas mampu mempertahankan 

kinerja yang efektif dan konsisten untuk mencapai tujuannya. Pada umumnya pekerja seringkali 

merasa terbebani dengan tugas yang memiliki tenggat waktu kaku atau ketat, terutama generasi 

muda. Hidup modern juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi worklife balance para 

karyawan (Suhardiman et al., 2022). Worklife balance menjadi acuan dari kepuasan kerja, 

semakin tinggi worklife balance maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. Menurut 

(Pangemanan et al. (2017) worklife balance berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Menurut (Ardiansyah & Surjanti, 2020) dalam meningkatkan kualitas SDM maka 

perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang positif sehingga menunjang pencapaian 

perusahaan. 

Imbalan yang tidak seimbang antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan kehidupan pribadi 

dapat menyebabkan masalah. Mengutip dari laman Halo Sehat, dikatakan bahwa bekerja secara 

tidak seimbang merupakan hal yang buruk karena karyawan akan lebih emosional 

(https:/hellosehat.com/mental/stres/work-life- balance/). Seorang peneliti (Kurniawan et al., 

2024) menyatakan bahwa flexibility dapat menciptakan ide kreatif yang muncul dari suasana 

kerja yang nyaman, dan akan menciptakan rasa tanggung jawab dari karyawan. Industri 

keuangan kini lebih berorientasi pada pelanggan, menawarkan kemudahan, dan kualitas 

layanan (Lubbadeh, 2021). Menurut penelitian (Novianti Limbong, 2023) job satisfaction dapat 

dilihat berdasarkan dukungan atau ketidakdukungan atasan terkait dengan kondisi diri 

karyawan. Karyawan cenderung menyukai besarnya perhatian yang diberikan perusahaan 

dalam hal kesejahteraan di tempat kerja untuk meningkatkan keterlibatan karyawan (Sentoso 

& Muchsinati, 2024). 

(Zhenjing et al., 2022) mengatakan working condition saling terkait dengan job 

satisfaction dan memiliki efek pada aktivitas di tempat kerja dalam konteks, waktu, dan proses. 

Pada penelitian (Wang et al., 2022) dikatakan bahwa lingkungan tempat kerja sangat penting 

agar dapat bekerja lebih efisien. Teori ini mendukung pentingnya working condition bagi 

individu yang terlibat dalam perusahaan. (Herta Tamba et al., 2024) menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang 

berpengaruh terhadap karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Burn out dapat menurunkan kinerja dimana karyawan merasa letih, gelisah, tidak bahagia, 

sakit kepala, hingga mudah marah (Fadhilah et al., 2023). Dari gambaran yang penulis jabarkan 

dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan mengenai work-life balance, flexibility. burnout, 

job satisfaction, dan working condition terhadap mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja di 

kota Batam. Selain itu ada banyak pendapat yang cukup mempengaruhi variabel independen 

dan variabel dependen.  

(Mon et al., 2023) mengatakan bahwa kurangnya komitmen dapat menurunkan kinerja, 

meningkatkan pengunduran diri, dan menimbulkan ketidakpuasan kerja. Menurut penelitian 

(Alden et al., 2024) karyawan pasti melihat dari berbagai faktor dalam menentukan 

keputusannya untuk tetap bekerja dengan perusahaan tersebut atau tidak. Oleh sebab itu, dalam 

sebuah organisasi harus memperhatikan faktor-faktor tersebut agar dapat menganalisis cara 

terbaik untuk pembertahankan karyawan agar mereka bisa bekerja dengan nyaman. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Hubungan antar Burnout dengan Job Satisfaction 
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Berdasarkan penelitian (Mardikaningsih & Sinambela, 2022) burnout berpengaruh 

signifikan terhadap job satisfaction pada karyawan. Alasannya adalah jika pekerja merasa stres 

berat dalam melakukan tugas, berarti mereka tidak puas dengan pekerjaannya. Menurut 

penelitian (Subedi & Bhandari, 2024) menyatakan bahwa tekanan kerja juga bisa terjadi dalam 

konflik keluarga atau hal pribadi seorang individu, sehingga penyeimbangan urusan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi yang efektif dapat dicapai melalui perencanaan tugas yang tertata. (Rizki 

& Febrian, 2024) semakin rendah burnout yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin tinggi 

kinerja yang mereka lakukan. Perilaku ini harus menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan karena selain berkaitan dengan lingkup kehidupan, burnout juga dapat berkaitan 

dengan lingkungan kerja (Zahra & Setiani, 2025) 

 

Hubungan antar Working Condition dengan Job Satisfaction 

Menurut penelitian (Idris et al., 2024) job satisfaction adalah perasaan dan perilaku yang 

direncanakan oleh karyawan, baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, 

serta kecintaan terhadap tugas yang diberikan kepada karyawan, dan sikap karyawan terhadap 

pekerjaan yang berkaitan dengan working condition dan kerja sama antar karyawan. Job 

satisfaction juga dapat dikatakan sebagai pemenuhan keinginan dan kebutuhan melalui 

aktivitas kerja (Dwi Widiastuti et al., 2024). Baik dalam karier maupun dunia kerja, karyawan 

akan mengalami job satisfaction apabila terdapat kestabilan dalam tugas dan lingkungan kerja 

(Kader et al., 2021). Pengukuran working condition dapat dilihat dari lingkungan kerja fisik 

berupa pencahayaan, tata letak, dan peralatan kantor serta lingkungan kerja non fisik berupa 

kualitas komunikasi dan kerja sama tim (Devi & Dewi, 2025). Maka pengaruh Working 

condition yang positif mendorong loyalitas dan produktivitas para karyawan. Oleh karena itu, 

variabel ini menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan menjadi faktor krusial dalam upaya 

kepuasan kinerja karyawan (Purwadi et al., 2025).  

 

Hubungan antar Flexibility dengan Job Satisfaction 

Di era digital saat ini, fleksibilitas dalam bekerja adalah topik yang semakin relevan. 

Konsep flexible working cenderung pada model yang memberikan kebebasan kepada karyawan 

untuk memilih waktu dan lokasi kerja mereka, selama pekerjaan diselesaikan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan (Ritawaty et al., 2024). Flexibility dan worklife balance adalah dua 

konsep yang terkait erat. Fleksibilitas kerja memberikan kebebasan pada karyawan untuk 

mengatur cara kerja mereka, sementara worklife balance mengacu pada kemampuan seseorang 

untuk menyeimbangkan aktifitas pekerjaan dan kehidupan pribadi. Menurut (Vemuri, 2023) 

job satisfaction merupakan faktor penting yang dipengaruhi oleh banyak faktor psikologis, 

fisiologis, dan lingkungan sehingga berdampak pada fleksibilitas emosi karyawan, kehati-

hatian, dan kepuasan kerja seseorang. Fleksibilitas Kerja mengacu pada adaptasi karyawan 

terhadap jam kerja dan lokasi yang ditawarkan oleh Perusahaan untuk memfasilitasi 

penyelesaian tugas yang diberikan (Pradipta et al., 2025) 

 

Hubungan antar Job Satisfaction dengan Worklife Balance 

Job satisfaction telah menjadi topik penting dalam beberapa penelitian. Salah satu faktor 

acuan untuk job satisfaction adalah worklife balance karyawan (Pio & Lengkong, 2020). Work 

Life Balance merujuk pada kemampuan individu untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan 

dan kehidupanpribadinya (Adrian et al., 2025). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Suryanto et al., 2019) semakin tinggi kualitas worklife balance, maka semakin tinggi juga job 

satisfaction karyawan. Job satisfaction sangat penting untuk kinerja perusahaan yang efektif. 

Oleh karena itu, kesejahteraan dan worklife balance telah muncul sebagai faktor penting dalam 

membentuk produktivitas berkelanjutan (Ramadhani et al., 2025). Job satisfaction 

menggambarkan seberapa jauh seseorang merasa senang, nyaman atau puas dengan 
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pekerjaannya. Ini merupakan keadaan emosi yang menyenangkan dan dihasilkan dari penilaian 

pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Ngozi et al., 2024) 

 

Hubungan antara Burnout dan Worklife Balance dengan Job Satisfaction yang menjadi 

mediasi 

Berdasarkan hasil penelitian dari (Fauzi & Ekhsan, 2023) yang menyatakan bahwa 

pengaruh Worklife Balance terhadap Burnout merupakan karyawan tidak mengalami stres 

maka mereka bisa lebih mudah membagi waktu kerja dan kegiatan luar kantor. Serta perusahaan 

yang memberikan jam kerja fleksibel mempengaruhi kehidupan kerja karyawan menjadi lebih 

seimbang. Seorang peneliti menegaskan bahwa kepuasan kerja karyawan dalam suatu 

perusahaan dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi, memberi penghargaan, dan 

menginspirasi pertumbuhan bisnis (Nurhasanah et al., 2023). Sebuah organisasi perlu 

memperhatikan aspek-aspek penting untuk memaksimalkan manfaat dari kebijakan 

keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi (Saripuddin Hasibuan & Farisi, 2025). Burnout 

terjadi   ketika   ada   ketidaksesuaian   antara   tuntutan   pekerjaandengan   kapasitas, dukungan, 

serta kebutuhan yang dimiliki oleh karyawan, sehingga menimbulkan dampak negatif secara 

fisik dan emosional (Indra & Rialmi, 2022). Saat karyawan merasa harmoni antara pekerjaan 

dan dunia pribadinya, mereka cenderung betah berlama-lama di sebuah perusahaan (Nazwa 

Amelia et al., 2025) 

 

Hubungan antara Working Condition dan Worklife Balance dengan Job Satisfaction 

menjadi mediasi 

Worklife balance cenderung berdampak pada kesehatan psikologis ketika membahas 

tentang job satisfaction. Menurut (Izharuddin, 2024) penelitian yang membahas variabel ini 

berguna untuk mengetahui seberapa bahagianya para karyawan seiring dengan pola 

keseimbangan kehidupan kerja mereka. Manajemen kinerja merupakan cara untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dalam memahami, mengelola standar, dan persyaratan 

kompetensi yang telah ditentukan (Suyanto & Dhyan Parashakti, 2023). Menurut analisa 

(Aviola et al., 2022.) yang menyatakan bahwa faktor lain untuk mengukur job satisfaction 

dalam bekerja adalah working condition dalam sebuah perusahaan. sehingga karyawan dapat 

fokus dalam bekerja. Menurut penelitian (Muhammad Donal et al., 2025) dengan meningkatkan 

kepuasan kerja, dapat memberi kesejahteraan pada karyawan dan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Dengan perkataan lain bila kinerja karyawan baik, maka kemungkinan besar 

kinerja Perusahaan juga baik (Setyawan, 2018) 

 

Hubungan antara Flexibility dan Worklife Balance dengan Job Satisfaction menjadi 

mediasi 

Fleksibilitas kerja berkontribusi dalam menciptakan kondisi yang memberi karyawan 

kesempatan untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kewajiban dalam kehidupan 

pribadi mereka dengan lebih baik (Sultan, 2025). Di era dinamika organisasi yang semakin 

kompleks, peningkatan kinerja karyawan telah menjadi fokus utama bagi lembaga dan badan 

publik (Febiola et al., 2024). Dengan mengevaluasi pengaturan kerja yang fleksibel dan tingkat 

Job Satisfaction terutama di bidang ekonomi bisnis dapat mengembalikkan worklife balance 

para karyawan demi peningkatan kinerja yang pada akhirnya membantu produktifitas 

perusahaan (Aziz-Ur-Rehman, 2020). Indikator dalam menilai fleksibilitas salah satunya dapat 

dilihat dari penentuan penggunaan tempat kerja dengan metode telecommuting, yaitu contohnya 

karyawan diberikan kebebasan untuk melakukan pekerjaan kantor dimanapun, karyawan 

diberikan tawaran dari perusahaan untuk survey pekerjaan dimana saja, karyawan didukung 

untuk menggunakan konferensi video atau online meeting yang trendy, dan lain lain 

(Rusilowati, 2021). 
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METODE 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian hubungan antara lima variabel yaitu Worklife 

Balance, Burnout, Working Condition, Flexibility, Job Satisfaction. Populasi yang digunakan 

adalah karyawan yang bekerja di Kota Batam. Para pekerja dijadikan sampel oleh penulis 

karena mereka berkontribusi dalam perkembangan ekonomi daerah. Untuk mengumpulkan data 

yang diuji dengan SMART PLS 3, semua kuesioner yang telah tersedia dari responden 

kemudian penulis olah untuk mendapatkan hasil uji sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Data penelitian adalah informasi yang dikumpulkan, diamati, dihasilkan, atau dibuat 

untuk memvalidasi sebuah temuan. Data penelitian dapat berupa keterangan dari responden 

atau dokumen- dokumen, baik dalam bentuk statistik maupun lainnya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan secara umum di Kota Batam dengan jumlah keseluruhan 301 

orang. Data yang baik merupakan data yang akurat, terkini dan relevan. Penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder. Untuk meningkatkan kekuatan statistik dan 

keandalan analisis, 301 responden dipilih sebagai sampel untuk penelitian ini, seperti yang 

disarankan oleh Hair et al., 2019 untuk mengalikan jumlah indikator dengan faktor 5 hingga 

10. Dengan mempertimbangkan keseluruhan indikator yang digunakan dalam penelitian ini, 

keputusan diambil dengan mengalikan jumlahnya dengan 10, sehingga menghasilkan ukuran 

sampel minimum sebanyak 300 data responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan oleh peneliti untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen 

penelitian mampu mengukur variabel konsep secara akurat. Pada evaluasi model, validitas 

konvergen dan diskriminan adalah dua komponen penting yang perlu diperhatikan untuk 

memastikan kualitas instrument tersebut. Tujuan dari validitas konvergen adalah untuk 

memastikan bahwa setiap indikator secara akurat menggambarkan konstruk yang diukur. 

Pengujian ini dilakukan dengan memeriksa nilai outer loading dari setiap indikator, di mana 

nilai lebih dari 0,70 dianggap memenuhi kriteria validitas konvergen. Selain itu, validitas 

konvergen juga dievaluasi berdasarkan nilai Rata-rata Varians yang dimana nilai AVE sebesar 

≥ 0,50 menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari setengah varians indikator-

indikatornya secara rata-rata. Salah satu teknik untuk menguji validitas diskriminan adalah 

dengan melakukan analisis cross loading, yaitu membandingkan korelasi antara indikator dan 

konstruk serta korelasinya. Sebuah indikator bisa dianggap memiliki validitas diskriminan yang 

cukup baik jika hubungan dengan konstruk asalnya lebih tinggi daripada dengan konstruk lain 

yang tersedia dalam model tersebut. 

Pengujian model dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa variabel 

Work-life Balance (WLB), Working Condition (WC), Job Satisfaction (JS), Flexibility (F), dan 

Burnout (B) terukur dengan validitas dan reliabilitas yang baik. Ditemukan bahwa terdapat 

indikator yang belum valid pada tahap awal pengujian model karena nilai loading factor yang 

di bawah 0,70, sehingga belum memenuhi kriteria validitas konvergen. Oleh sebab itu, 

dilakukan re-estimasi model dengan mengeluarkan indikator yang tidak memenuhi kriteria. 

Indikator yang dikeluarkan adalah indikator dengan kode WLB1, WLB2, WLB7, WC2, JS1, 

JS2, JS3, JS5, dan B1 yang termasuk dalam variabel dukungan social karena hasil olah data 

dari nilai loading factor tidak mencapai batas minimum atau dibawah 0,70. Setelah 

penghapusan indikator tersebut, diperoleh bentuk akhir model hubungan antar variabel yang 

ditampilkan seperti berikut: 
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Sumber: Hasil Uji diolah dengan SmartPLS3 (2025) 

Gambar 2. Kerangka Penyusunan Hipotesis 

 

Selanjutnya, validitas diskriminan dari data yang tersedia diuji melalui analisis cross 

loading. Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki korelasi dengan 

konstruk yang diukur terhadap konstruk lain. Hasil ini menyatakan bahwa seluruh konstruk atau 

variabel laten dalam model telah memenuhi syarat validitas diskriminan secara memadai. 
 

Gambar 3. Kerangka Penyusunan Hipotesis 

 
Sumber: Data primer (2025) 

Gambar 3. Kerangka Penyusunan Hipotesis 

 

Hipotesis 

H1: Burnout berpengaruh terhadap Job Satisfaction  

H2: Working Condition berpengaruh terhadap Job Satisfaction 

H3: Flexibility berpengaruh terhadap Job Satisfaction  

H4: Job Satisfaction berpengaruh terhadap Worklife Balance 

H5: Burnout berpengaruh signifikan terhadap Worklife Balance dengan Job Satisfaction 

menjadi mediasi 

H6: Working Condition berpengaruh signifikan terhadap Worklife Balance dengan Job 

Satisfaction menjadi mediasi 

H7: Job Flexibility berpengaruh signifikan terhadap Worklife Balance dengan Job Satisfaction 

menjadi mediasi 

 
Tabel 1. Hasil Uji Demografi 

Characteristic Type n Percentage 

Jenis Kelamin Perempuan 144 47,8% 

 Laki Laki 157 52,2% 

Umur <20 41 13,6% 

 20-30 196 65,1% 
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 >30 64 21,3% 

Pendidikan SMA Sederajat 59 19,6% 

 Diploma 9 3% 

 S1 203 67,4% 

 S2 30 10% 

Jumlah Karyawan < 50 orang 112 37,2% 

 50 – 100 orang 81 26,9% 

 > 100 orang 108 35,9% 

Lama Bekerja < 1 tahun 68 22,6% 

 1 - 5 tahun 158 52,5% 

 5 – 10 tahun 75 24,9% 

Sumber: Data primer (2025) 

 

Average Variance Extracted 

Menurut penelitian (Aldiansyah, n.d.) AVE adalah rata-rata beban kuadrat dari indicator 

yang ada atau terkait dengan konstruksi tertentu. Rumus praktis untuk nilai AVE yang bisa 

diterima adalah 0,50 atau lebih tinggi. 

 
Tabel 2. Hasil Uji AVE 

Variabel AVE Keterangan 

Job Satisfaction 0,869 Valid 

Burnout 0,765 Valid 

Worklife Balance 0,753 Valid 

Working Condition 0,751 Valid 

Job Flexibility 0,561 Valid 

Sumber: Hasil Uji diolah dengan SmartPLS3 (2025) 

 

Pada tabel di atas terlihat bahwa seluruh variabel sudah melebihi angka 0,5 dari hasil 

pengolahan data setelah mengeliminasi variabel yang tidak memenuhi kriteria. Menurut 

penelitian Hair et al. (2014), tingkat reliabilitas AVE dan komposit yang dapat diterima adalah 

0,5 dan 0,7. Nilai Average Variance Extracted (AVE) dan komposit reliabilitas menunjukkan 

bahwa konstruk sikap masing-masing lolos uji validitas dan reliabilitas. 

 

Hasil Uji Realibilitas 

Uji validitas digunakan untuk membuktikan ketepatan butir-butir soal dalam instrument 

penelitian dan mengukur kejelasan kerangka dalam sebuah penelitian. Instrumen yang akan 

dipakai dalam penelitian haruslahsudah dinyatakan valid dan reliabel. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan 

Job satisfaction 0,939 0,951 Reliabel 

Burnout 0,743 0.835 Reliabel 

Work-life balance 0,850 0, 930 Reliabel 

Working Condition 0,889 0,889 Reliabel 

Job Flexibility 0,889 0.924 Reliabel 

Sumber: Hasil Uji diolah dengan SmartPLS3 (2025) 

 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Digunakan untuk menjabarkan hubungan antar variabel atau seberapa besar pengaruh 

yang diberikan antara variabel tersebut. Dalam menguji ini dilakukan penghitungan mean AVE 

dan mean R Square adjusted. 

 
Tabel 4. Hasil Uji R2 

Variabel R Square Adjusted Kesimpulan 
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Job Satisfaction 0,600 Weak 

Work-life Balance 0,654 Weak 

Sumber: Hasil Uji diolah dengan SmartPLS3 (2025) 

 

Tabel berikut menjelaskan bahwa nilai R Square untuk job satisfaction dengan nilai 0,600 

dan pada worklife-balance sebesar 0,654. Temuan ini menyatakan bahwa kedua variabel lemah 

dibanding variabel lainnya. Alasannya adalah karena ada banyak faktor seperti variabel lain 

yang memberikan pengaruh. 

 

Hasil Uji Direct Effects 

Menurut penelitian Ghozali (2021) jika angka uji T-Statistic mempunyai nilai >1,96 dapat 

disebut signifikan, dan apabila P-Value memiliki nilai <0,05 dapat disebut signifikan. 

 
Tabel 5. Hasil Uji R2 

Pengaruh Sample-

Mean 

T-

statistics 

P-

Values 

Kesimpulan 

Burnout-Worklife 

Balance 

-0,009 2,576 0,010 Signifikan 

negatif 

Job Flexibility-

Worklife Balance 

0,144 0,148 3,872 Signifikan 

positif 

Working Condition-

Worklife Balance 

0,478 0,148 9,123 Signifikan 

positif 

Sumber: Hasil Uji diolah dengan SmartPLS3 (2025) 

 

Rumus ini untuk menggali apakah variabel laten endogen dipengaruhi secara kuat atau 

tidak dari variabel laten eksogen. Jika angka F2 menghasilkan nilai 0,02 maka pengaruhnya 

kecil, nilai 0,15 menengah serta nilai 0,35 maka pengaruh variabel laten eksogen dinyatakan 

besar. Berikut adalah hasil nilai dari F-Square: 

 
Tabel 6. Hasil Uji f Square 

 Burnout Job 

Flexibility 

Job 

Satisfaction 

Working Condition Worklife 

Balance 

Burnout   0,027   

Job Flexibility   0,051   

Job Satisfaction     1,890 

Working Condition   0,534   

Work-life Balance      

Sumber: Hasil Uji diolah dengan SmartPLS3 (2025) 

 

Pembahasan 

Burnout berpengaruh signifikan terhadap Worklife Balance pada mahasiswa yang 

berkuliah sambil bekerja dengan Job Satisfaction yang menjadi mediasi. Hasil pengujian ini 

menyatakan bahwa nilai sample mean -0,009, nilai t-statistik 2,576 dan P-value sebesar 0,010. 

Hal ini menyatakan burnout berpengaruh signifikan negatif dengan work-life balance. 

Mahasiswa tentu sudah mempunyai tuntutan belajar sehingga apabila diikuti dengan pekerjaan 

yang berat, akan menimbulkan stress kerja. 

Working Condition berpengaruh signifikan terhadap Worklife Balance mahasiswa dengan 

Job Satisfaction yang menjadi mediasi. Hasil pengujian menyatakan bahwa nilai sample mean 

0,478, nilai t-statistik 0,472 dan P-value sebesar 9,123. Hal ini menyatakan lingkungan 

mahasiswa dapat berpengaruh signifikan positif dengan keseimbangan hidup mereka. Apabila 

lingkungan kerja mendukung mahasiswa yang bekerja sambil berkuliah, maka 

keberlangsungan hidup karyawan akan berjalan dengan baik.  

Job Flexibility berpengaruh signifikan terhadap Worklife Balance mahasiswa dengan Job 

Satisfaction yang menjadi mediasi. Hasil pengujian ini menyatakan bahwa nilai sample mean 

0,144, nilai t-statistik 0,148 dan P-value sebesar 3,872. Hal ini menyatakan job flexibility 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                           Vol. 7, No. 2, Desember 2025 

1370 | P a g e 

berpengaruh signifikan positif dengan work-life balance, yang berarti apabila pekerjaan 

mahasiswa cukup fleksibel, keseimbangan hidup mereka akan lebih baik sehingga mampu 

menjalani perkuliahan dengan efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan bahwa variable burnout dapat menjadi 

faktor work-life balance mahasiswa yang menjalani kuliah sambil bekerja di Kota Batam. 

Semakin tinggi tingkat burnout yang dialami, maka semakin rendah juga kemampuan karyawan 

tersebut dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan akademik dan pekerjaannya. Selain 

itu, variable job satisfaction terbukti berpengaruh pada burnout, di mana apabila mahasiswa 

merasa puas dengan pekerjaannya hal ini akan menurunkan burnout karyawan sehingga 

menjadi lebih rendah. Di sisi lain, variabel working condition juga mempengaruhi kinerja 

mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja karena lingkungan kerja yang suportif dapat 

meningkatkan motivasi karyawan dalam menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan pelajar. 

Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan working condition dan peningkatan job 

satisfaction dalam mengurangi burnout serta menjaga work-life balance mahasiswa. 

Penelitian ini bersifat cross-sectional, sehingga tidak dapat menggambarkan hubungan 

untuk jangka panjang antara tiap variabelnya. Kemudian variabel pendukung seperti keluarga, 

manajemen waktu, dan beban studi tidak dimasukkan dalam model analisis, oleh karena itu 

penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan area, menggunakan metode 

longitudinal, serta mempertimbangkan variabel-variabel tambahan yang relevan atau 

berpotensi memengaruhi work-life balance mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. 
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